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I. PENDAHULUAN

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan diketahui fenomena yang ada bahwa kinerja pegawai
pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna di dalam melaksanakan pekerjaannya masih ada yang belum
mampu menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan satuan kerja, pegawai bekerja bukan
berdasarkan kompetensi atau spesifikasi yang di miliki dan kurang menguasai teknologi dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Fenomena yang lain ada adalah melakukan pekerjaan berulang-ulang
dengan kesalahan terus-menerus, bekerja tidak berdasarkan job description, sering mendahulukan
pekerjaan yang mendesak, artinya pegawai dalam melaksanakan pekerjaan tidak berdasarkan perencanaan
kerja yang baik dan kemampuan analisis yang matang, Belum optimalnya kinerja pegawai pada Dinas
Kehutanan Kabupaten Muna, sehingga kualitas sumber daya manusia menjadi urgen untuk di kaji.

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh pengembangan beberapa penelitian terdahulu mengenai
pengaruh kompetensi terhadap kinerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Taiwo (2009:306)
menghasilkan penelitian bahwa kompetensi dapat meciptakan produktivitas yang tinggi yang artinya
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Emmanuel (2012) menunjukkan hasil
bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Sofyan
(2013:23), hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh secara signifikan antara
kompetensi terhadap kinerja pegawai pada BAPPEDA.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang telah dikemukakan diatas masih memiliki
keterbatasan yang dapat pula dijadikan research gap dalam penelitian ini. Ferdinand (2006) menyatakan
bahwa research gap adalah celah-celah atau senjang penelitian yang dapat dimasuki oleh seorang
peneliti berdasarkan pengalaman atau penemuan-penemuan penelitian terdahulu.

I1. TINJAUAN LITERATUR

Konsep Kompetensi
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kompetensi dalam penelitian ini merujuk pada
teori yang dikemukakan oleh Hutapea dan Nuriana Thoha (2008:32), vaitu:
a. Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan persyaratan tingkat pendidikan yang dibutuhkan dalam memegang jabatan dan
biasanya berkaitan dengan tingkat intelektual, serta tingkat pengetahuan yang diperlukan. Pendidikan
yang menjadi persyaratan minimal didalam sebuah organisasi/perusahaan.
b. Pengalaman kerja
Pengalaman kerja adalah lama seseorang dalam menangani suatu peran atau jabatan tertentu dan
melaksakannya dengan hasil yang baik.
c. Kemampuan menganalisis
Kemampuan untuk memehami situasi dengan memecahkannya menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil, atau mengamati implikasi suatu keadaan tahap demi tahap berdasarkan pengalaman masa lalu.

Konsep Disiplin Kerja
Menurut Hasibuan (2010) perlu dipahami indikator-indikator yang memengaruhi tingkat
kedisiplinan pegawai pada suatu perusahaan, yaitu sebagai berikut:
1. Mematuhi semua peraturan perusahaan
2. Penggunaan waktu secara efektif
3. Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas
4. Tingkat absensi
Konsep Kinerja Pegawai
Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukan, maka kinerja pegawai dalam penelitian ini
dijustifikasi dari dimensi yang dikemukan oleh Sedarmayanti (2001) yaitu:
a. Kualitas Kerja (Quality of Work) merupakan sikap yang ditunjukkan pegawai melalui kualitas hasil
kerja yang baik sebagai upaya dalam meningkatkan kinerja pegawai;
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b. Inisiatif (Initiative) merupakan sikap yang ditunjukkan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan
dengan baik melalui inisiatif sendiri/tanpa perintah dari atasan;

c. Kemampuan (Capability) merupakan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab secara maksimal;

d. Komunikasi (Communication) merupakan sikap yang ditunjukkan pegawai dalam melakukan
komunikasi yang harmonis dengan mitra kerja dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik.

Hubungan antara variabel kompensasi, disiplin kerja, dan kinerja pegawa

Kompensasi dan disiplin kerja dapat meingkatkan kinerja pegawa. Hubungan tersebut dapat
nyatakan dalam suatu kerangka konseptual berikut ini.
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris diketahui bahwa kompensasi dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu maka hipotesis dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

H1. Kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris diketahui bahwa kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja pegawai. Oleh karena itu maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

H2. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja pegawai. Oleh karena itu maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

H3. Kinerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan menjelaskan, meringkas
berbagai kondisi, situasi dan berbagai variabel yang menjadi obyek penelitian berdasarkan apa yang
terjadi. Lokasi penelitian adalah di Dinas Kehutanan Kabupaten Muna. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna. Total pegawai pada Dinas Kehutanan
Kabupaten Muna adalah 133 pegawai. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode sensus dimana semua populasi dijadikan sampel. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak133 pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna. Alat analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda.

IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan data yang diperoleh dari identifikasi data menunjukkan bahwa mayoritas pegawai
pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara masih dalam kategori usia muda.
Komposisi pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara menurut jenis
kelamin didominasi oleh pegawai wanita, dengan jenjang pendidikan umumnya adalah lulusan sekolah
menengah tingkat atas, serta masa kerja didominasi oleh usia 6 hingga 10 tahun.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui kusioner, maka kondisi objektif untuk
variabel kompetensi yang dimaksudkan dalam penelitian ini diukur dengan 3 (tiga) item indikator, yakni:
(1) tingkat pendidikan, (2) pengalaman kerja dan (3) kemampuan menganalisis. Secara keseluruhan
pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara menyatakan sangat setuju
dan setuju untuk item pernyataan yang menyatakan bahwa Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi
Sulawesi Tenggara memiliki pegawai dengan tingkat pendidikan yang tinggi serta tingkat pendidikan
pegawai dapat membantu pegawai dalam penyelesaian tugas/pekerjaan; pengalaman kerja yang dimiliki
pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara sangat membantu dalam
penyelesaian tugas/pekerjaan serta dapat menunjang kompetensi kerja pegawai; serta pegawai Dinas
Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki tingkat kemampuan dalam
menganalisis pekerjaan/tugas yang diemban serta memiliki kemampuan menganalisis pekerjaan yang
dilakukan oleh pegawai dapat membantu dalam penyelesaian tugas/pekerjaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui kusioner, maka kondisi objektif untuk
variabel disiplin kerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini diukur dengan 4 (empat) item indikator,
yakni : (1) mematuhi semua peraturan organisasi, (2) penggunaan waktu secara efektif, (3) tanggung
jawab dan (4) tingkat absensi. Secara keseluruhan pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi
Sulawesi Tenggara menyatakan sangat setuju dan setuju untuk item pernyataan yang menyatakan bahwa
pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara bersedia mematuhi segala
peraturan yang ditetapkan oleh instansi tempat anda bekerja serta akan seterusnya mematuhi segala
peraturan yang ditetapkan oleh pimpinan; setiap kali melaksanakan pekerjaan, pegawai Dinas Kehutanan
Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara menggunakan waktu seefektif mungkin serta selalu
menggunakan waktu yang efektif guna menyelesaikan pekerjaan yang diberikan pimpinan; pegawai
Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara bertanggung jawab sepenuhnya terhadap
hasil kerja yang dilakukan serta bertanggung jawab terhadap semua jenis kegiatan yang diberikan oleh
pimpinan; serta pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara senantiasa
menaati mengenai aturan jam kerja yang berlaku serta memiliki tingkat absensi kerja yang rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui kusioner, maka kondisi objektif untuk
variabel Kinerja pegawai yang dimaksudkan dalam penelitian ini diukur dengan 4 (empat) item indikator,
yakni : (1) kualitas kerja, (2) inisiatif, (3) kemampuan dan (4) komunikasi. Secara keseluruhan pegawai
Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara menyatakan sangat setuju dan setuju
untuk item pernyataan yang menyatakan bahwa pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi
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Sulawesi Tenggara menunjukkan kualitas kerja yang merupakan komitmen anda dalam meningkatkan
kinerja kerja pegawai serta dalam bekerja selalu memprioritaskan aspek kecermatan, kerapihan dan
kebenaran hasil kerja; pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara selalu
melakukan tindakan untuk menyelesaikan pekerjaan sebelum tenggat waktu tanpa menunggu perintah
atasan serta selalu memberikan ide/gagasan kepada rekan kerja maupun pimpinan dalam penyelesaian
pekerjaan; pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki
kemampuan yang ditunjukkan untuk bekerja secara mandiri dalam menyelesaikan pekerjaan serta selalu
mengembangkan pengetahuan dan keahlian untuk menyelesaikan pekerjaan.; serta pimpinan Dinas
Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara selalu melakukan komunikasi dengan para
pegawai untuk memudahkan penyelesaian pekerjaan serta pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten Muna
Provinsi Sulawesi Tenggara dalam bekerja selalu mengajak rekan kerja berdiskusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi.

Untuk membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, digunakan metode
regresi linear sederhana dengan hasil analisis sebagai berikut:
Tabel 1.Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

- Koefisien | | Keterangan
Variabel Bebas (X) Regresi (f) Hitng | {Sigmifikan
Kompetensi (X1) 0,796 16040 | 0000 | Signifikan |
Disiplin Kerja (X2) 0,146 2938 | 0004 | Signifikan |

Konstanta (fo) = 7,142 dengan t signifikan 0,001

R Square = (683 N=133
R = (828 ¢ =005
Standaremor = 3,179

Sumber :Data Primer

Berdasarkan hasil-hasil perhitungan tersebut maka dapat dikemukakan penjelasan sebagai berikut :

1. Angka Konstanta (Bo) sebesar 7,142 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti lebih
besar dari nilai oo = 0,05, maka dapat di interpretasikan bahwa secara statistika nilai konstanta
(Bo) tersebut berbeda nyata dengan nol (Bo#0). Karena itu, nilai konstanta tersebut (By = 7,142)
dapat dimasukkan dalam model regresi.

2. Nilai Fyiyng sebesar 141,277 dengan nilai signifikansi sebesar Fgq = 0,000 yang berarti bahwa
(Fsig < 0,05), maka secara statistika variabel kompetensi (X;) dan disiplin kerja (X;) secara
simultan (bersama) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada
taraf kepercayaan 95%.

3. Nilai R?* (R-Square) sebesar 0,685 menunjukkan besarnya pengaruh langsung variabel
kompetensi (X;) dan disiplin kerja (X,) terhadap kinerja pegawai (Y) adalah 68,5% sehingga
pengaruh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model sebesar 31,5%.

4. Nilai R (angka koefisien korelasi) sebesar 0,828 menunjukkan bahwa tingkat keeratan hubungan
langsung antara variabel kompetensi (X;) dan disiplin kerja (X,) terhadap kinerja pegawai (YY)
adalah sebesar 0,828. Hubungan ini secara statistika tergolong sangat kuat, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sugiono (1999:216) bahwa hubungan yang tergolong sangat kuat sebesar
0,70-1,000. Oleh karena itu, model regresi yang dihasilkan dapat dikatakan sebagai model yang
“Fit” atau dapat menjadi model penduga yang baik. Atas dasar ini, maka model regresi yang
dihasilkan sebagai model penjelas pengaruh kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara dapat dinyatakan
sebagai berikut ;
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Y=7,142 + 0,796 X; + 0,146 X, + 3,179

Berdasarkan hasil analisis regresii, dapat di interpretasikan sebagai berikut :

1. Signifikansi pengaruh variabel X; (kompetensi) terhadap Y (kinerja pegawai) diperoleh nilai tyiyng
sebesar 16,040 dengan nilai signifikansi sebesar tgq - 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai o =
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai koefisien 3; sebesar 0,796 secara statistika berbeda
nyata dengan o yang ditetapkan sebesar 0,05. Karena itu variabel kompetensi (X;) secara parsial
berpengaruh nyata terhadap kinerja pegawai (Y). Atas dasar ini pula sehingga variabel kompetensi
(X;) dapat dimasukkan sebagai salah satu variabel penduga bagi kinerja pegawai pada Dinas
Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara.

2. Signifikansi pengaruh variabel X, (disiplin kerja) diperoleh nilai tyyng Sebesar 2,938 dengan nilai
tsig = 0,004 < 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa nilai koefisien B, sebesar 0,146 secara
statistika berbeda nyata dengan o yang ditetapkan sebesar 0,05. Karena itu variabel disiplin kerja
(X,) secara parsial berpengaruh nyata terhadap kinerja pegawai (Y). Atas dasar ini pula sehingga
variabel disiplin kerja (X;) dapat dimasukkan sebagai salah satu variabel penduga bagi kinerja
pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara.

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah: kompetensi dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi
Sulawesi Tenggara. Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara simultan
dengan menggunakan nilai Fyiwng pada taraf o= 0,05 sebesar 141,277 dan nilai Fgq sebesar 0,000 (Fgg =
0,000) berarti nilai Fgy< 0,05. Karena itu, secara keseluruhan atau secara bersama-sama variabel
kompetensi (X;) dan disiplin kerja (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada
Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Atas dasar ini, maka hipotesis pertama
yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya.

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Untuk
membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara parsial dengan menggunakan nilai
thiung Pada taraf o= 0,05 sebesar 16,040 dan nilai ty sebesar 0,000 (tsq = 0,000) berarti nilai tgg< 0,05.
Karena itu, secara parsial variabel X; (kompetensi) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Atas dasar ini, maka
hipotesis kedua yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya.

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Untuk
membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara parsial dengan menggunakan nilai
thiung Pada taraf o= 0,05 sebesar 2,938 dan nilai tgy sebesar 0,004 (i = 0,004) berarti nilai tgg< 0,05.
Karena itu, secara parsial variabel X, (disiplin kerja) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Atas dasar ini, maka
hipotesis ketiga yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Ini menunjukkan bahwa
kompetensi dan disiplin kerja akan dapat meningkatkan Kkinerja pegawai pada Dinas Kehutanan
Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi terhadap Kkinerja pegawai pada
Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Ini menunjukkan bahwa kompetensi
akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi
Tenggara.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin terhadap kinerja pegawai pada Dinas
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Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Ini menunjukkan bahwa disiplin akan dapat
meningkatkan Kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara.

V. KETERBATASAN PENELITIAN

1. Peneliti menyadari dalam pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang
dialami, selain keterbatasan waktu dan biaya adalah:

2. Spesifikasi model yang dikembangkan dalam penelitian ini masih bersifat umum sehingga belum
diperoleh hasil yang benar-benar kompleks. Selain itu penelitian ini hanya dilakukan
berdasarkan cross-sectional data, sedangkan untuk mengetahui sikap dan perilaku sebaiknya
dilakukan dengan membutuhkan jangka waktu yang panjang dan interview yang mendalam.

3. Penelitian ini hanya difokuskan pada satu objek penelitian yaitu Dinas Kehutanan Kabupaten
Muna Provinsi Sulawesi Tenggara, kedepan dapat melakukan penelitian dengan lingkup yang
lebih luas lagi.

4. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang mempengaruhi kinerja pegawai hanya
variabel kompetensi dan disiplin kerja. Masih banyak variabel lain yang berhubungan dengan
kinerja pegawai yang belum dimasukkan dalam pembentukan variabel penelitian ini.

5. Variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai cukup banyak, namun variabel yang digunakan
dalam penelitian ini hanya dua variabel kompetensi dan disiplin kerja sehingga tidak dapat
digeneralisasikan bahwa kinerja pegawai hanya dipengaruhi oleh variabel kompetensi dan
disiplin kerja.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kompetensi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Ini menunjukkan bahwa dengan
adanya kompetensi dan disiplin kerja yang tinggi akan berimplikasi pada peningkatan kinerja
pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara.

2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan
Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini dapat di interpretasikan bahwa pegawai
yang bekerja memiliki kompetensi yang tinggi. Dengan adanya kompetensi yang tinggi maka
dapat diharapkan aktivitas organisasi berjalan dengan baik sehingga tujuan organisasi dapat
tercapai.

3. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan
Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini berarti bahwa setiap pegawai yang bekerja
memiliki disiplin kerja yang tinggi sehingga kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten
Muna Provinsi Sulawesi Tenggara akan meningkat.
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